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ABSTRAK 

Material S45C merupakan baja karbon sedang yang banyak digunakan dalam industri 

manufaktur dan otomotif karena memiliki karakterisitik kemampuan las yang baik, 

kemampuan mesin yang baik, dan karakterisitik kekuatan dan benturan yang tinggi 

dalam kondisi normal atau saat perlakuan panas. Pada penelitian ini pengujian 

dilakukan pada pengelasan GMAW material S45C dengan sambungan las butt joint 

dengan las kampuh I untuk mengetahui nilai kekuatan mekanik pada material 

tersebut. sambungan pengelasan butt joint terdapat teknik penyambungan yang kuat 

dalam menghubungkan dua ujung logam. Tujuan utama dari uji kekerasan adalah 

untuk mengukur nilai  kekerasan pada material tersebut dan tujuan dari uji tarik dan 

tekuk adalah untuk mengukur kekuatan dan keuletan material dalam menghadapi 

beban yang diberikan. Persiapan spesimen ini dibentuk menjadi coupon test yang 

sesuai dengan standar pengujian ASTM pada masing-masing pengujian yang 

dilakukan. Lalu data hasil pengujian tersebut dicatat dan dianalisa. Hasil pengujian 

kekerasan menunjukkan bahwa nilai kekerasan pada bagian weld memiliki nilai 

kekerasan paling besar dibandingkan base metal. Hasil pengujian kekuatan tarik 

menunjukkan bahwa saat pengujian, tiga spesimen tersebut putus di daerah base 

metal dan tidak terjadi regangan dari hasil pengujiannya. Hasil pengujian tekuk 

menunjukkan bahwa material yang diuji tidak adanya retak pada bagian las yang  

diberi beban saat pengujian. 
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ABSTRACT 

S45C material is a medium carbon steel that is widely used in the manufacturing and 

automotive industries because it has the characteristics of good weldability, good 

machinability, and high strength and impact characteristics under normal conditions 

or during heat treatment. In this research, tests were carried out on GMAW welding 

of S45C material with a butt joint weld with I weld seam to determine the mechanical 

strength value of the material. Butt joint welding is a strong connection technique 

for connecting two metal ends. The main purpose of the hardness test is to measure 

the hardness value of the material and the purpose of the tensile and bending test is 

to measure the strength and ductility of the material in facing the applied load. This 

specimen preparation is formed into a coupon test that complies with ASTM testing 

standards for each test carried out. Then the test result data is recorded and analyzed. 

The hardness test results show that the hardness value of the weld part has the 

greatest hardness value compared to the base metal. The tensile strength test results 

showed that during the test, the three specimens broke in the base metal area and no 

strain occurred from the test results. The bending test results showed that the material 

tested had no cracks in the welded parts that were loaded during the test. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada bidang industri yang semakin maju tidak 

dapat dipisahkan dari pengelasan karena memiliki banyak peranan penting dalam 

rekayasa dan reparasi logam. Pada industri manufaktur atau otomotif, pembuatan 

komponen pada industri ini banyak melibatkan unsur pengelasan karena 

sambungan las merupakan salah satu pembuatan sambungan yang secara teknik 

memerlukan keterampilan yang tinggi agar hasil yang diperoleh memiliki kualitas 

yang baik. Lingkup penggunaan teknik pengelasan cukup luas meliputi rangka baja, 

pembuatan rel, pembuatan komponen permesinan, pembuatan sparepart dan lain 

sebagainya. 

Pengelasan adalah salah satu teknik penyambungan logam dengan cara 

mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan/tanpa tekanan dan 

dengan/tanpa logam penambah dan menghasilkan sambungan yang continue. 

Dengan kata lain pengelasan adalah sambungan setempat dari beberapa batang 

logam dengan menggunakan energi panas. 

Las busur gas atau gas metal arc welding (GMAW) merupakan proses 

penyambungan dua logam atau lebih menggunakan bahan tambah yang berupa 

kawat gulungan melalui proses pencairan setempat. Pengelasan ini menggunakan 

gas sebagai pelindung daerah las (HAZ) saat proses pengelasannya agar terhindar 

dari kontaminasi zat-zat luar yang menyebabkan oksidasi dan membuat sambungan 

las menjadi lemah. Pada saat ini las GMAW telah banyak digunakan secara luas 

dalam industri otomotif karena dapat memberikan hasil pengelasan yang kuat dan 

proses pembuatannya juga lebih sederhana sehingga secara keseluruhan menjadi 

lebih murah. 

Hal yang paling memungkinkan setelah pengelasan adalah terjadinya retak 

pada bagian las akibat tegangan sisa. Tegangan sisa adalah timbulnya lonjakan 
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tegangan yang lebih besar karena terjadinya perubahan sifat-sifat bahan pada 

daerah yang terpengaruh panas atau HAZ, karena daerah tersebut adalah daerah 

logam yang bersebelahan dengan daerah logam las yang selama proses pengelasan 

mengalami pemanasan dan pendinginan cepat. 

Sambungan las dan material yang digunakan dalam pengelasan juga 

mempengaruhi hasil dari pengelasan. Dalam penelitian tugas akhir ini sambungan 

yang digunakan adalah sambungan las butt joint dengan kampuh las I dan material 

yang digunakan adalah plat baja karbon sedang S45C yang memiliki tebal 3 mm. 

Pada sambungan pengelasan butt joint terdapat teknik penyambungan yang 

kuat dalam menghubungkan dua ujung logam. Pemahaman yang mendalam tentang 

pengaruh kekuatan mekanik menjadi penting karena produk yang dihasilkan harus 

mampu menahan beban mekanik yang diberikan. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang pengaruh kekuatan mekanik pada pendapatan pengelasan material S45C 

penting untuk menjaga kualitas konstruksi dalam berbagai industri. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan 

masalah yang muncul. Diantara rumusan tersebut adalah :  

1. Bagaimana nilai kekerasan sambungan las butt joint pada material 

baja S45C 

2. Bagaimana nilai kekuatan tarik sambungan las butt joint pada material 

baja S45C 

3. Bagaimana nilai kekuatan tekuk sambungan las butt joint pada 

material baja S45C 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai kekerasan sambungan las butt joint pada 

material baja S45C 

2. Untuk mengetahui nilai kekuatan tarik sambungan las butt joint 

pada material baja S45C 
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3. Untuk mengetahui nilai kekuatan tekuk sambungan las butt joint 

pada material baja S45C 

1.4 Batasan Masalah 

 Pada pengerjaan tugas akhir ini memerlukan beberapa batasan 

masalah untuk lebih memfokuskan penyelesaian permasalahan, batasan 

masalah tersebut antara lain:  

1. Material yang digunakan adalah baja karbon sedang yaitu baja S45C 

dengan ketebalan 3 mm. 

2. Jenis pengelasan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengelasan 

GMAW. 

3. Penelitian ini hanya membahas uji mekanik berupa kekerasan, 

kekuatan tarik, dan kekuatan tekuk pada material baja S45C. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, penulis mengharapkan manfaat dengan 

memberikan kontribusi pada dunia akademis dan praktisi tentang kekuatan 

mekanik pada sambungan las butt joint pada material baja S45C 

menggunakan metode pengelasan GMAW. 

1.6 Metode Penelitian  

Dalam penyusunan laporan, penulisan menggunakan beberapa 

metode seperti dibawah ini: 

1. Metode Observasi 

Metode ini metode yang melakukan pengamatan dan pencacatan 

pada saat uji coba 

2. Metode Eksperimen 

Metode ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan variasi 

temperatur pada saat uji coba 

3. Metode Studi Pustaka 
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Metode ini untuk melakukan riset atau penelitian yang bersumber 

dari literatur atau jurnal yang ada 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan disusub untuk memberikan gambaran 

penjelasan mengenai isi dari setiap bab-bab, diantaranya : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan secara singkat tinjauan secara umum mengenai 

latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, sistematika 

penulisan dan manfaat. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan beberapa teori penunjang yang digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI 

 Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, diagram Langkah 

penelitian, spesifikasi dan Langkah proses [engujian-pengujian yang 

dilakukan 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

 Bab ini membahas tentang hasil pengujian diantaranya adalah 

pengujian kekerasan dan uji tarik 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil analisis dan saran-

saran penulis 

DAFTAR PUSTAKA 
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 Berisikan tentang referensi-referensi yang terkait dengan materi 

pembahasan, berupa buku, jurnal terdahulu, maupun website yang dijadikan 

acuan. 

LAMPIRAN  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Setelah dilakukan pengujian kekerasan pada pengelasan GMAW material 

S45C dengan tipe sambungan butt joint, bahwa hasil pengujian kekerasan 

menujukkan pada daerah base metal nilai kekerasan rata-ratanya sebesar 

61,3 HRB, pada daerah HAZ nilai kekerasan rata-ratanya sebesar 69,63 

HRB dan pada daerah weld metal nilai kekerasan rata-ratanya sebesar 84,52 

HRB. Pada hasil nilai kekerasannya dapat dilihat bahwa nilai kekerasan 

paling tinggi berada pada daerah weld metal nya dan nilai kekerasannya 

berangsur-angsur menurun di daerah-daerah yang menjauhi weld metal. 

2. Setelah dilakukan pengujian kekuatan tarik pada pengelasan GMAW 

material S45C dengan tipe sambungan butt joint, diketahui bahwa Nilai 

rata-rata untuk pengujian kekuatan tarik dari 3 spesimen adalah 37,35 

kg/mm2. Ketiga spesimen yang diuji tidak terjadi penambahan panjang atau 

regangan, hal ini disebabkan nilai kekuatan tarik pada daerah base metal 

lebih rendah dari daerah weld. Kekuatan pengelasan yang pada daerah 

pengelasan tersebut dapat menahan kekuatan tarik yang diberikan pada saat 

pengujian. 

3. Setelah dilakukan pengujian kekuatan tekuk pada pengelasan GMAW 

material S45C dengan tipe sambungan butt joint, diketahui bahwa tidak 

terjadinya keretakan pada spesimen yang diuji. Hal ini disebabkan oleh hasil 

penetrasi pengelasan yang mencapai dasar logam pada baja S45C tersebut. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat dilakukan untuk pengujian selanjutnya adalah 

dengan pengujian pengelasan PWHT, karena untuk mengetahui kekuatan material 

saja tidak cukup hanya melakukan pengujian kekerasan, pengujian kekuatan 
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maupun pengujian kekuatan bending tanpa memengaruhi sifat-sifat logam yang 

mengalami pengelasan.  
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Lampiran 

Lampiran 1 Hasil Pengujian Kekerasan Sampel A 
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Lampiran 2 Hasil Pengujian Kekerasan Sampel B 
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Lampiran 3 Hasil Pengujian Kekerasan Sampel C 
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Lampiran 4 Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Sampel A 
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Lampiran 5 Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Sampel B 
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Lampiran 6 Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Sampel C 
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Lampiran 7 Hasil Pengujian Kekuatan Tekuk Sampel A 
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Lampiran 8 Hasil Pengujian Kekuatan Tekuk Sampel B 
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Lampiran 9 Hasil Pengujian Kekuatan Tekuk Sampel C 

 

 


